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Abstrak
 

Tesis ini merupakan hasil penelitian tentang proses pelaksanaan kegiatan bantuan dana alokasi desa (DAD)

di Desa Merbau. Secara umum penelitian ini ditujukan untuk mengetahui terjadinya proses pemberdayaan di

dalamnya, serta faktor-faktor kendala pemberdayaan dalarn pelaksanaan kegiatan bantuan DAD tersebut.

Pendekatan yang digunakan dalam bantuan DAD menerapkan paradigma baru yaitu pemberdayaan

(empowerment), dimana diberikan porsi yang besar bagi masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam setiap

pelaksanaan kegiatan bantuan DAD (bottom-up planning) melalui pola "open menu" dalam memilih dan

menyusun kegiatan-kegiatan apa saja yang dilaksanakan terhadap bantuan DAD. Namun karena pendekatan

dalam bantuan DAD masih relatif baru, tentunya masih banyak pihak yang meragukannya. Permasalahan

yang berkembang adalah, apakah dalam pelaksanaan kegiatan bantuan DAD telah terjadi proses

pemberdayaan masyarakat?. Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengambil topik penelitian pada

tesis

 

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah dalam pelaksanaan kegiatan bantuan DAD di Desa

Merbau telah terjadi proses pemberdayaan masyarakat dan faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala

proses pemberdayaan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan bantuan DAD.

 

Secara rinci, penelitian ini bertujuan untuk: pertama, mengetahui dan mendeskripsikan proses pemberdayaan

masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan bantuan DAD di Desa Merbau; kedua, mengidentifikasi faktor-

faktor kendala proses pemberdayaan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan bantuan DAD.

 

Kerangka teori yang digunakan pada penelitian ini adalah tahap-tahap pengembangan proses pemberdayaan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mengandalkan analisis data deskriptif yang diperoleh

melalui hasil wawancara mendalam dengan para informan, pengamatan, studi kepustakaan dan telaah

dokumen. Pemilihan informan dilakukan dengan cara purposive sampling, dengan memilih sumber yang

dapat memberi informasi yang relevan.

 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa dalam setiap tahap

pelaksanaan kegiatan bantuan DAD telah menunjukkan adanya indikasi proses pemberdayaan masyarakat.

Tahapan tersebut terdiri lima tahap yaitu sebagai berikut : tahap persiapan, tahap assessment/pengkajian,

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Pada tahap awal kegiatan yaitu tahap persiapan,

proses pemberdayaan telah dilakukan pada kegiatan pembentukan susunan pengelola proyek. Tahap

assessment/pengkajian, proses pemberdayaan dilakukan pada kegiatan penggalian gagasan, ide dan usulan

masyarakat mengenai kebutuhan-kebutuhan dasar mereka. Tahap perencanaan, proses pemberdayaan
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dilakukan dengan cara melibatkan mereka untuk berpikir tentang jenis kegiatan apa yang akan dilaksanakan.

Tahap pelaksanaan, proses pemberdayaan dilakukan dengan cara melibatkan masyarakat dalam kegiatan

pembangunan fisik. Dan Tahap evaluasi, proses pemberdayaan dilakukan pada saat monitoring yang

dilakukan masyarakat dalam rangka pengawasan.

 

Sedangkan mengenai faktor-faktor kendala pemberdayaan dalam pelaksanaan kegiatan Proyek Bantuan

DAD yaitu sebagai berikut : ketidakmampuan aparat desa memahami uraian tugas, perpespi yang terbentuk

di masyarakat, ketergantungan terhadap dana bantuan, norma yang bersifat negatif dan keterisolasian

masyarakat secara geografis

 

Walaupun pelaksanaan program ini telah berjalan efektif, namun ada beberapa catatan kiranya dapat

dijadikan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam pelaksanaan kegiatan, sehingga pendekatan

pemberdayaan yang dilaksanakan akan menjadi pendekatan yang strategis. Dengan pendekatan yang

strategis masyarakat memiliki kemampuan dasar untuk mengakses fasilitas pelayanan sosial dan pemenuhan

hak individu, kelompok dan masyarakat dalam mencapai kualitas hidup dan kesejahteraan sosial.

Penambahan wawasan dan pengetahuan masyarakat desa terhadap kegiatan usaha mereka sangat perlu

dilaksanakan dengan mengingat bahwa pengembangan masyarakat (community development) merupakan

salah satu dari beberapa pendekatan dalam proses pemberdayaan masyarakat agar apa yang diusahakan

mereka dapat memperoleh hasil yang maksimal. Demikian juga menyiapkan petugas dan pemerintah desa

yang memiliki kemampuan memanfaatkan potensi lokal yang ada di Desa Merbau yang dapat

dikembangkan.


